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Abstrak: In the beginning, batik making used dyes from natural materials taken from 
the environment around the craftsmen. The discovery of synthetic dyes with several 
advantages over natural dyes resulted in switching and use it. Synthetic dyes have 
several advantages, which are; brighter, various types of colors, strong coloring, 
stable, not easily wear off, easily obtained, easy to use, and easy to store. However, 
critics from health and environmental experts state that the use of synthetic dyes can 
cause health problems and environmental pollution. It makes consumers and batik 
craftsmen to realize to re-use natural dyes. Natural dyes are non-toxic, 
biodegradable, environmentally friendly, available in the natural surroundings, easily 
renewed, and they are not imported materials. One source of natural dyes comes 
from plantation waste. The waste from plantations those can be used for natural dyes 
batik are cocoa rind, coconut rind, palm oil shells, rambutan rind, mangosteen rind, 
guava leaves, mango leaves, and avocado leaves. Increased of public awareness of 
health and environment safe, making natural dyes as recommended dyes, so that 
batik products with natural dyes have a better market. 
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Abstrak: Produk batik dengan warna alam sedang digemari masyarakat seiring 
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan diri dan lingkungan hidup. 
Pewarna alami memiliki kelebihan yaitu aman untuk kesehatan, aman dalam proses 
pengerjaannya, tidak mencemari lingkungan, serta tidak perlu impor. Pewarna 
sintetis lebih praktis penggunaannya, namun berdampak kurang baik terhadap 
kesehatan, limbahnya termasuk berbahaya dan mencemari lingkungan, serta 
merupakan bahan impor. Kendala pewarna alami untuk batik adalah masih 
terbatasnya pasokan bahan dikarenakan masih mengambil dari kebun atau hutan. 
Oleh karena itu perlu dicari pewarna alami dari sumber lain yang ketersediaannya 
melimpah dan kontinuitas pasokannya lancar yakni memanfaatkan limbah 
perkebunan. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis limbah perkebunan 
yang dapat dimanfaatkan untuk bahan pewarna alami batik. Limbah dipilih dari sisa 
buangan dari proses pengupasan buah dan limbah buangan dari pemeliharaan 
tanaman, sehingga murah dan tidak merusak tanaman produktif.  
 
Kata kunci: kajian, pemanfaatan limbah, hasil perkebunan, pewarna alami, batik  
 
PENDAHULUAN  
Dewasa ini penggunaan zat 
pewarna alami untuk batik digemari 
kembali. Pada mulanya pewarnaan batik 
tradisional menggunakan zat pewarna 
alami yang diambil dari lingkungan sekitar 
pengrajin (Gardjito, 2015). Batik 
merupakan kain bermotif hias yang 
proses pembuatannya melalui pewarnaan 
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rintang. Bahan perintangnya adalah lilin 
panas (hot wax) yang 
dituliskan/digambarkan menggunakan 
alat canting (Salma & Eskak, 2019). Motif 
hias pada kain terbentuk karena pada 
waktu dicelupkan dalam cairan zat warna, 
terdapat bagian yang sengaja dirintangi 
dengan lilin. Bagian kain yang dirintangi 
itulah yang menimbulkan gambar motif 
hias batik. Pemberian warnanya 
menggunakan zat yang mampu meresap 
kuat ke dalam serat-serat kain dan dapat 
bertahan lama tanpa mengalami 
kelunturan. Bahan pewarna untuk batik 
ada dua jenis yaitu zat pewarna alami dan 
zat pewarna sintetis. Zat pewarna alami 
diambil dari ekstrak bahan alam, 
sedangkan zat pewarna sintetis 
merupakan pewarna tiruan yang 
dihasilkan oleh pabrik (Susanto, 2018).  
Indonesia merupakan negara 
yang kaya akan sumber daya alam, 
termasuk bahan pewarna alami. Anugrah 
dari Tuhan ini mestinya disyukuri dengan 
mengeksplorasi sumber daya alam 
secara arif dan bijaksana untuk 
kemanfaatan yang besar bagi 
kesejahteraan masyarakat (Yoga & 
Eskak, 2015). Sumber zat pewarna alami 
untuk batik utamanya adalah dari 
tumbuhan dan sudah digunakan sejak 
abad ke-17 (Suheryanto, 2017), namun 
dapat pula bersumber dari binatang, 
mikroorganisme dan mineral (Visalakshi & 
Jawaharlal, 2013). Dalam tulisan ini akan 
fokus pada bahan pewarna alami dari 
sumber tumbuhan.  
Semua bagian tumbuhan yaitu 
akar, batang kayu, kulit, daun, bunga, dan 
buah, apabila diekstrak dapat 
menghasilkan zat pewarna. Beberapa 
sumber tanaman yang sudah 
dimanfaatkan untuk pewarnaan alami 
batik adalah daun nila (Indigofera sp.) 
yang menghasilkan warna biru tua, kulit 
kayu tingi (Ceriops candolleana arn): 
coklat kemerahan, kayu tegeran 
(Cudraina javanensis): coklat dan hitam, 
kunyit (Curcuma sp.): kuning, teh 
(Camelia sp.): coklat, akar mengkudu 
(Morinda citrifolia): coklat kemerahan dan 
coklat kehitaman, kulit kayu jambal 
(Pelthophorum ferruginum): coklat 
kemerahan, kesumba (Bixa orellana): 
kuning dan merah, dan daun jambu biji 
(Psidium guajava): coklat kehijauan dan 
coklat kehitaman (Susanto, 2018). Dalam 
perkembangannya telah ditemukan 
pemanfaatan beberapa jenis tumbuhan 
lainnya antara lain: ekstrak daun jati 
(Tectona grandis) menghasilkan warna 
kemerahan dan coklat (Satria & 
Suheryanto, 2016). Ekstrak kulit buah 
jolawe (Terminalia bellerica): abu-abu dan 
coklat (Andansari & Nadir, 2017). Ekstrak 
kayu secang (Caesalpinia sappan L): 
merah (Lestari et al., 2018). Ekstrak 
kelopak bunga rosella (Hibiscus 
sabdariffa L): merah, jingga, dan ungu 
(Sima, 2019). Sedangkan sumber 
pewarna alami dari potensi tumbuhan 
laut, misalnya ekstraksi rumput laut 
Gracilaria sp. menghasilkan warna coklat 
(Haerudin et al., 2017). Ekstraksi zat 
warna dari rumput laut Sargassum sp. 
menghasilkan warna coklat (Ruslan & 
Wiraningtyas, 2019). 
Warna yang dikehendaki dalam 
batik untuk sandang adalah warna yang 
cemerlang dan tidak luntur, maka pada 
proses pewarnaan alami perlu 
ditambahkan bahan mordan dan atau 
fiksator untuk pengikat zat warna. Bahan 
fiksasi perlu dipilih dari bahan yang ramah 
lingkungan supaya limbahnya tidak 
menjadi masalah pada lingkungan. 
Fiksator yang sering digunakan antara 
lain: air kapur, boraks, cuka, daun jambu 
batu, gula aren, gula batu, gula jawa, 
jeruk nipis, jeruk sitrun, pisang klutuk, 
prusi, sendawa, tape, tawas, tetes, dan 
tunjung. Perbedaan jenis fiksator 
berpengaruh terhadap arah warna yang 
dihasilkan (Handayani & Maulana, 2013; 
Pujilestari, 2014; Atika et al., 2016). 
Penggunaan mordan dari logam berat 
sebaiknya dibatasi, karena penggunaan 
yang berlebihan dapat mencemari 
lingkungan. Visalakshi dan Jawaharlal 
(2013) menyarankan batas penggunaan 
mordan yaitu untuk As (1 ppm), Pb (1 
ppm), Cd (2 ppm), Cr (2 ppm), Co (4 
ppm), Cu (50 ppm), Ni (4 ppm), dan Zn 
(20 ppm), sedangkan penggunaan 
mordan yang berasal dari logam Al, Fe 
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Penggunaan zat pewarna alami 
untuk batik adalah tindakan nyata aksi 
cinta lingkungan hidup. Bahan ramah 
lingkungan adalah bahan yang tidak 
beracun saat proses pengerjaannya 
(aman bagi pekerja), tidak meninggalkan 
residu racun pada produk yang 
dihasilkannya (aman bagi konsumen), 
serta limbahnya mudah didegradasi oleh 
alam (aman bagi lingkungan). Limbah 
daun misalnya ketika tidak dimanfaatkan 
untuk bahan pewarna alami batik, dapat 
dimanfaatkan untuk makanan ternak dan 
pupuk kompos. Bahkan ketika sama 
sekali tidak dimanfaatkan pun, tidak 
berdampak buruk bagi lingkungan, karena 
sudah merupakan daur ekologis alamiah. 
Tetapi dengan memanfaatkannya berarti 
telah meningkatkan nilai dari bahan alami 
tersebut. Pemanfaatan limbah alami 
merupakan ikhtiar kreatif dalam 
memanfaatkan sumber alam secara 
optimal. Ada peningkatan nilai ekonomi 
dari bahan sisa yang biasanya hanya 
dibuang tersebut (Eskak, 2014).  
 
Dampak Negatif Zat Pewarna Sintetis  
Zat pewarna sintetis ditemukan 
oleh WH Perkin tahun 1856 M, yang 
memiliki banyak keunggulan 
dibandingkan dengan zat pewarna alami, 
antara lain memberikan berbagai macam 
warna dengan rentang luas dan 
bernuansa terang serta tidak mudah 
luntur (Kant, 2012). Harganya murah dan 
mudah diperoleh di pasar (Suarsa et al., 
2011), lebih stabil dan lebih tahan 
terhadap berbagai kondisi lingkungan 
serta daya mewarnainya lebih kuat 
(Kartina et al., 2013). Penyimpanan 
bahan pewarna sintetis lebih ringkas 
menghemat ruang serta penyiapan bahan 
untuk proses pewarnaan lebih mudah. 
Penggunaan pewarna sintetis 
meningkatkan produktivitas pengrajin 
batik, karena lebih praktis dan mudah 
digunakan serta proses pencelupan 
warna yang lebih cepat selesai. 
Diversifikasi motif hias batik yang 
dihasilkan pun lebih variatif dengan 
komposisi warna yang lebih kaya.  
Pertimbangan efektivitas dan 
efisiensi serta ekonomisnya penggunaan 
zat warna sintetis menyebabkan 
peningkatan penggunaan zat pewarna 
sintetis (Paryanto et al., 2013). 
Penerimaan yang baik dari konsumen 
terhadap produk batik berpewarna 
sintetis, menyebabkan sebagian besar 
produsen batik pun beralih menggunakan 
zat pewarna sintetis. Selain itu beberapa 
alasan ditinggalkannya penggunaan 
pewarna alami dalam industri batik antara 
lain: (1) Proses penyiapan zat pewarna 
alami memerlukan waktu yang panjang, 
sehingga mengakibatkan biaya produksi 
menjadi mahal, (2) Bahan pewarna alami 
kurang tahan lama disimpan sebelum 
proses pewarnaan, (3) Warnanya kurang 
bervariasi, kurang cemerlang, dan relatif 
mudah luntur dan pudar, (4) Proses 
pewarnaan memerlukan waktu yang 
panjang dan pencelupan harus dilakukan 
berulang-ulang untuk mendapatkan 
warna yang lebih tua. Kelemahan-
kelemahan tersebut menyebabkan 
penggunanaan pewarna alami untuk batik 
semakin ditinggalkan.  
Namun, ternyata limbah cair dari 
pewarna sintetis pada proses batik 
merupakan limbah yang berkadar 
pencemaran tinggi (Muniarti et al., 2015) 
karena beberapa pewarna dapat 
terdegradasi menjadi senyawa yang 
bersifat karsinogenik dan beracun. 
Pembuangan limbah pewarna sintetis ke 
perairan dapat berdampak pada 
penipisan oksigen terlarut, kualitas 
perairan menurun dan menyebabkan 
kematian makhluk hidup yang tinggal di 
dalamnya karena kekurangan oksigen 
atau terkontaminasi senyawa beracun 
(Widjajanti et al., 2011). Limbah pewarna 
dapat meningkatkan kekeruhan air, 
berbau, dan mencegah penetrasi sinar 
matahari. Limbah yang mengalir ke 
sawah dapat menyumbat pori-pori tanah 
yang berakibat pada hilangnya 
produktivitas tanah, tekstur tanah 
mengeras, dan menghalangi penetrasi 
akar tumbuhan (Kant, 2012). Beberapa 
dampak negatif yang timbul akibat 
keberadaan pewarna yang melebihi 
ambang batas yaitu terjadinya iritasi 
mata, iritasi kulit, gangguan saluran 
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kematian (Yuningrat et al., 2018). Gugus 
azo karena sifat aromatiknya diduga 
keras menyebabkan penyakit kanker kulit 
(karsinogenik) dan mencemari lingkungan 
(Siregar, 2016). Penggunaan zat warna 
sintetis baik pada industri besar maupun 
industi menengah kecil secara nyata 
menghasilkan limbah yang mencemari 
lingkungan (Rame et al., 2017). Oleh 
karena itu perlu dilakukan langkah-
langkah strategis untuk mengurangi 
dampak buruk tersebut, salah satunya 
adalah dengan menggiatkan 
pemanfaatan kembali zat pewarna alami.  
 
Saatnya Kembali Menggunakan Zat 
Pewarna Alami 
Seiring waktu berjalan, tingkat 
pendidikan masyarakat yang semakin 
meningkat, kesadaran kesehatan dan 
lingkungan pun semakin tumbuh, 
membuahkan kepedulian untuk hidup 
secara lebih sehat di lingkungan yang 
bersih. Pencemaran akibat penggunaan 
pewarna sintetis secara masif pun mulai 
terlihat nyata mengganggu kesehatan 
manusia dan merusak alam. Limbah 
tersebut terutama berasal dari proses 
pewarnaan batik yang masih 
menggunakan pewarna sintesis naptol, 
remasol, indigosol, dan sejenisnya. 
Bahan pewarna kimia pada batik tersebut 
tergolong tidak ramah lingkungan. Apabila 
limbah-limbah mengalir ke dalam tanah, 
bahan-bahan tersebut tentu merusak 
ekosistem tanah. Pasalnya, bakteri tanah 
tidak mampu mendegradasi bahan-bahan 
kimia. Penggunaan pewarna sintetis pun 
mulai mendapat ktitik tajam dalam 
beberapa dekade terakhir, para aktivis 
lingkungan mulai menentang penggunaan 
pewarna sintetis, dan konsumen mulai 
bersikap enggan terhadap produk dengan 
warna sintetis, serta lebih menyukai 
pewarna alami. Pada tahun 1960, para 
aktivis lingkungan di Amerika Serikat 
menentang penggunaan pewarna sintetis 
dan sikap ini menyebar luas. Aktivis 
lingkungan hidup mengkampanyekan 
penggunaan pewarna alami, hasilnya 
jumlah warna buatan yang diizinkan 
berkurang, dan kesadaran konsumen 
pada pewarna alami meningkat signifikan 
(Rymbai et al., 2011). Pasar atau 
konsumen produk kerajinan saat ini juga 
semakin tertarik membeli produk yang 
dibuat dari bahan alami (Raharjo, 2011), 
yang dimanfaatkan secara optimal 
dengan menghasilkan sisa buangan 
seminimal mungkin (Eskak & Salma, 
2019). Masyarakat konsumen lokal 
maupun global mulai mengapresiasi 
penggunaan kembali pewarna alami 
untuk berbagai produk industri, termasuk 
batik. 
Pewarna alami merupakan 
pewarna yang tidak mengandung racun 
(toxic), dapat diperbaharui (renewable), 
mudah terdegradasi alam, dan 
menghasilkan warna yang khas (Amalia & 
Akhtamimi, 2016). Bahan pewarna alami 
dapat diperoleh dari pengolahan bahan-
bahan alam di daerah sekitar pengrajin 
batik, tidak bergantung impor seperti 
bahan pewarna sintetis. Produk ramah 
lingkungan sesuai untuk konsumen 
modern yang lebih memperhatikan 
kelestarian lingkungan (Purnama et al., 
2017), dan sesuai isu green product 
pasar global (Purwanto, 2018). Zat warna 
alam bersifat non karsinogenik sehingga 
nyaman dan aman jika dipakai oleh 
manusia, efek intensitas warna terhadap 
kornea mata terasa lebih menyejukkan 
hingga dapat menyehatkan (Siregar, 
2016). Keunggulan ramah lingkungan dan 
tidak menyebabkan hal buruk pada 
keseahatan manusia, maka sepatutnya 
produk batik kembali menggunakan zat 
pewarna alami. Perpaduan alam 
(tumbuhan) dan budaya (seni batik) dapat 
dibangkitkan lagi untuk industri kreatif 
masa kini sehingga dapat turut 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
(Yoga & Eskak, 2015), serta melestarikan 
lingkungan alam untuk kehidupan 
generasi mendatang. 
Penggunaan zat pewarna alami 
walaupun pilihan yang dianjurkan, tetapi 
masih banyak kendala dalam 
ketersediaannya. Salah satu kendalanya 
adalah masih terbatasnya pasokan bahan 
pewarna karena umumnya masih 
mengambil bahan baku langsung dari 
kebun atau hutan. Oleh karena itu perlu 
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lain yang persediaannya melimpah dan 
kontinyuitas pasokannya lancar yaitu 
pemanfaatan limbah perkebunan. Kajian 
ini bermanfaat untuk mengetahui jenis-
jenis limbah perkebunan yang dapat 
dimanfaatkan untuk bahan pewarna alami 
untuk pewarnaan industri batik.  
 
PEMBAHASAN 
Potensi bahan baku zat pewarna 
alami dari  sumber tanaman perkebunan 
di Indonesia sangat besar. Keunggulan 
sumber pewarna alami berbasis 
perkebunan adalah ketersediaan 
melimpah dan berkesinambungan, mudah 
didapatkan, murah, dan memberi dampak 
positif untuk masyarakat sekitar 
perkebunan. Perkebunan dalam hal ini 
adalah perkebunan besar baik milik 
negara ataupun swasta serta perkebunan 
rakyat. Adapun yang akan dibahas adalah 
pemanfaatan limbah perkebunan yaitu 
limbah kulit buah kakao, limbah sabut 
kelapa, limbah cangkang kelapa sawit, 
limbah kulit buah manggis, limbah kulit 
buah rambutan, limbah daun jambu biji, 
limbah daun mangga, dan limbah daun 
alpukat, yang dapat dimanfaatkan untuk 
bahan pewarna alami dalam industri 
batik. 
 
Limbah Kulit Buah Kakao 
Data dari International Cocoa 
Organization (ICCO) (2012) menyebutkan 
bahwa hasil kakao Indonesia (13%) 
merupakan terbesar ketiga setelah Pantai 
Gading (39%) dan Ghana (19%). 
Perkebunan kakao tersebar di seluruh 
Indonesia, namun secara khusus kakao 
merupakan komoditas industri unggulan 
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018-
2038 sesuai Rencana Pembangunan 
Industri Provinsi (RPIP) adalah kakao, 
kopi, dan markisa (Zulkifli dan Akil, 2019). 
Biji kakao dapat diolah menjadi 
bermacam-macam produk (Ramlah dan 
Sampebarra, 2018). Proses pengolahan 
kakao menyisakan limbah, antara lain 
berupa kulit buah. Limbah pengolahan 
kakao antara lain berupa kulit buah dan 
plasenta, yang dimanfaatkan sebagai 
pakan ternak maupun dibusukkan di 
sekitar kebun menjadi pupuk organik. 
Potensi pemanfaatan kulit buah kakao 
masih cukup terbuka lebar mengingat 
sumber bahan baku berlimpah. Kulit buah 
kakao mempunyai potensi sebagai 
sumber pewarna alami karena kulit buah 
kakao mengandung senyawa flavonoid 
dan saponin (Pujilestari et al., 2016). Kulit 
buah kakao juga mengandung alkaloid 
theobromine  dan tanin (Rachmawaty et 
al., 2017). Nilai ketahanan luntur warna 
pada kain batik katun dan sutera baik 
(nilai 4-5) dari rentang nilai 1-5 (Pujilestari 
et al., 2016). Warna yang dihasilkan 
masuk pada kelompok warna darksalmon 
yaitu arah warna merah dan kuning 
(Haerudin et al., 2020).  
 
Limbah Sabut Kelapa 
 Kelapa (Cocos nucifera L.) 
merupakan tanaman populer bagi 
masyarakat yang hidup di daerah beriklim 
tropis. Buah yang dihasilkannya 
sebenarnya merupakan biji yang 
berukuran besar. Tumbuhan ini 
dimanfaatkan hampir semua bagiannya 
oleh manusia sehingga disebut sebagai 
tumbuhan serba guna (Eskak, 2016). 
Luas areal pohon kelapa di Indonesia 
yaitu kebun rakyat 3.443.783 hektar, 
kebun negara 15.522 hektar, dan kebun 
swasta 64.543 hektar (Kasmudjo, 2013). 
Pemanfaatan buah kelapa untuk berbagai 
keperluan bahan makanan sehari-hari 
maupun untuk komoditas agroindustri 
menyisakan limbah, salah satunya adalah 
kulit terluar atau sabut. Sebenarnya 
limbah sabut kelapa telah diolah menjadi 
berbagai produk, namun karena 
ketersediaan sumber bahan sabut kelapa 
begitu besar, maka masih banyak yang 
belum termanfaatkan oleh industri 
maupun masyarakat. Jadi pemanfaatan 
limbah sabut untuk pewarnaan alami batik 
masih tersedia dengan melimpah dan 
murah.  
 Sabut kelapa merupakan bagian 
kulit buah kelapa yang dapat digunakan 
sebagai bahan pewarna alami, karena 
mengandung senyawa tanin (Dewi, 2014; 
Rohaeni, 2016). Senyawa tanin 
terkandung dalam partikel sabutnya. 
Senyawa ini merupakan senyawa 
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Strukturnya yang juga merupakan 
golongan flavonoid merupakan senyawa 
turunan dari benzena. Senyawa tanin 
group flavonoid ini bila direndam dalam 
air akan mengeluarkan warna coklat 
kemerahan, agar zat warna dapat 
terserap dengan baik pada kain maka 
diperlukan bahan pembangkit seperti 
cuka, gula batu dan air kelapa. Fungsi 
bahan pembangkit selain untuk 
memperkuat daya serap zat warna ke 
dalam kain, adalah untuk mengetahui 
arah warna yang dihasilkan dari zat 
warna alam sabut kelapa (Dewi, 2014). 
Limbah sabut kelapa menghasilkan arah 
warna abu-abu, coklat muda, coklat tua, 
dan hitam tergantung fiksator yang 
digunakan (Fitriyah & Ciptandi, 2018; 
Nurmaini, 2019). 
 
Limbah Cangkang Kelapa Sawit 
Kelapa sawit (Elaeis guinensis 
JACQ) merupakan komoditas perkebunan 
unggulan Indonesia. Tanaman yang 
produk utamanya terdiri dari minyak sawit 
(CPO) dan minyak inti sawit (KPO) ini 
memiliki nilai ekonomis tinggi dan menjadi 
salah satu penyumbang devisa negara 
yang besar. Minyak kelapa sawit 
diperoleh dari pengolahan buah kelapa 
sawit. Pengolahan minyak sawit dan 
produk turunannya menyisakan limbah, 
salah satunya berupa cangkang kelapa 
sawit. Limbah perkebunan kelapa sawit 
merupakan sisa hasil proses pengolahan 
yang tidak termasuk dalam produk utama 
yang dianggap berpotensi menjadi beban 
pencemaran lingkungan jika tidak dikelola 
dengan baik (Elykurniati, 2011), karena 
cangkang kelapa sawit keras dan cukup 
lama terdegradasi secara alami di tanah. 
Apabila limbah ini diproses secara tepat 
akan memberikan manfaat dan nilai 
tambah yang cukup besar bagi 
masyarakat dan industri.  
Limbah cangkang kelapa sawit 
jumlahnya cukup besar dan mempunyai 
potensi untuk dimanfaatkan sebagai 
pewarna untuk batik karena adanya 
kandungan pigmen (Pujilestari et al,. 
2016). Pigmen warna tumbuhan tidak 
permanen sehingga warna cepat 
memudar apabila terkena deterjen atau 
cahaya matahari. Agar zat warna alam 
mempunyai ketahanan luntur yang baik 
maka diperlukan proses fiksasi (Shofwan, 
2015). Bahan fiksator berguna untuk 
mengunci atau mengikat warna yang 
telah terserap kain. Arah warna alam 
limbah cangkang kelapa sawit coklat tipis 
dan keabu-abuan (Pujilestari et al., 2016), 
seperti arah warna alam dari kulit soga 
jambal (Pelthophorum ferruginum) 
(Susanto, 2018). Warna dari limbah 
cangkang kelapa sawit tidak sepekat 
warna dari limbah kulit buah kakao, 
namun ketahanan luntur warna terhadap 
pencucian lebih baik. Warna paling baik 
diperoleh dari warna cangkang kelapa 
sawit pada kain sutera menggunakan 
fiksasi tawas (Pujilestari et al., 2016).  
 
Limbah Kulit Manggis 
  Buah manggis (Garcinia 
mangostana L) banyak disukai banyak 
orang, karena rasanya yang manis dan 
segar. Pohon manggis banyak ditanam 
masyarakat sebagai penghasil buah serta 
untuk penghijauan karena pohonnya 
cukup besar serta rimbun daunnya yang 
memberikan kesejukan lingkungan 
sekitarnya. Perkebunan buah manggis 
terbesar  ada di Jawa barat yang meliputi 
daerah Subang, Purwakarta, Bogor, 
Sukabumi, serta Tasikmalaya yang 
buahnya telah diekspor ke beberapa 
negara di Asia dan Eropa (Fikri, 2018). 
Perkebunan manggis juga terdapat di 
Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, 
dan beberapa daerah lainnya. Konsumsi 
buah segar dan olahan awetan 
menyisakan limbah berupa kulit buah.  
Kulit buah manggis mengandung 
banyak manfaat mulai dari bahan obat 
herbal sampai bahan untuk pembuatan 
pewarna alami, termasuk untuk 
pewarnaan kain batik (Suheryanto, 2017). 
Warna yang dihasilkan adalah coklat 
muda dan coklat kemerahan (Manurung, 
2012); serta warna kemerahan 
(Wulaningrum et al., 2013), pada 
pewarnaan kain katun. Pewarnaan alami 
pada kain batik bahan katun dengan 
ekstrak kulit buah manggis yang difiksasi 
dengan kapur, tawas, atau tunjung, dapat 
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(Pujilestari, 2014).  
 
Limbah Kulit Rambutan 
Rambutan (Nephelium 
lappaceum) merupakan tanaman 
penghasil buah tropis yang masih satu 
keluarga dengan kelengkeng, leci dan 
matoa. Tanaman ini banyak 
dibudidayakan di Indonesia, Thailand, 
dan Malaysia (Risnandar, 2018). Buah 
rambutan dikonsumsi sebagai buah segar 
juga dapat dikalengkan serta variasi 
olahan yang lainnya. Buahnya dapat 
diolah menjadi salad buah, jus dan jeli. 
Biji rambutan digoreng dikonsumsi 
sebagai camilan. Biji rambutan diambil 
sari minyaknya dapat digunakan sebagai 
minyak goreng (Junita, 2018). 
Pengolahan tersebut menyisakan limbah 
berupa kulit buah. Kulit buah ini memiliki 
kandungan flavonoida yang merupakan 
pigmen yang dapat dimanfaatkan sebagai 
pewarna alami tekstil (Prasetio, 2014). 
Hasil uji ketahanan luntur warna dari 
limbah kulit rambutan menunjukkan 
bahwa penggunaan zat fiksasi tawas 
memberikan nilai ketahanan luntur yang 
lebih baik dibandingkan dengan zat 
fiksasi kapur dan tunjung sedangkan 
pada konsentrasi zat fiksasi yang berbeda 
menunjukkan bahwa pada penggunaan 
konsentrasi bahan fiksasi yang lebih 
tinggi (25% dan 45%), nilai greyscale dan 
stainingscale akan semakin baik (Amalia 
& Akhtamimi, 2016). 
 
Limbah Daun Jambu Batu 
Jambu batu (Psidium guajava) 
atau sering juga disebut jambu biji, jambu 
siki dan jambu klutuk adalah tanaman 
buah tropis yang banyak mengandung 
vitamin C. Tanaman ini berasal dari Brasil 
yang menyebar ke Indonesia melalui 
Thailand (Hadiati & Apriyanti, 2015). 
Jambu batu merupakan buah yang 
populer dan banyak ditanam di 
pekarangan oleh masyarakat, namun juga 
ditanam dalam perkebunan yang cukup 
besar, misalnya di Kendal, Jawa Tengah 
terdapat perkebunan jambu biji terbesar 
di Indonesia seluas 2.000 hektar, dengan 
panen 60-70 ton dalam satu hektarnya 
(Jatengpos, 2018). Perkebunan jambu biji 
juga ada di beberapa daerah baik yang 
dikelola mandiri, kelompok tani, maupun 
sebagai agrowisata.  
Selain untuk bahan obat herbal, 
daun jambu ini secara tradisional juga 
telah dimanfaatkan untuk pewarnaan 
batik (Susanto, 2018). Limbah daun 
jambu batu diperoleh dari proses 
pemangkasan cabang berkala untuk 
memicu semai tunas dan bunga agar 
menghasilkan panen buah yang maksimal 
(Sitanggang, 2020). Limbah daunnya 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pewarna batik. Arah warna yang 
dihasilkan adalah coklat kehijauan sampai 
coklat kehitaman sesuai dengan fiksator 
yang digunakan, bila fiksatornya tawas 
atau kapur hasilnya cenderung muda, bila 
fiksatornya tunjung warna cenderung 
lebih tua (Siregar, 2016).  
 
Limbah Daun Mangga 
Pohon mangga (Mangifera indica 
linn) merupakan tanaman yang populer 
dan banyak ditanam orang, karena 
disukai rasa buahnya serta untuk 
penghijauan lingkungan. Perkebunan 
mangga banyak dikelola dalam skala 
kecil, sedang maupun besar (Winarta, 
2017). Pada tahun 2018 perkebunan 
mangga di Indonesia seluas 202.838 
hektar, dan lahan terluas berada di 
Provinsi Jawa Timur yang mencapai 
83.353 hektare. Perkebunan mangga 
hampir merata di seluruh wilayah tanah 
air, karena buahnya mudah laku baik 
untuk dijual lokal maupun ekspor 
(Prayogo, 2019). 
Daun mangga dapat dimanfaatkan 
untuk bahan pewarna alami batik. 
Sediaan daun mangga melimpah 
diperoleh dari pemangkasan berkala 
untuk memicu pohon berbuah secara 
maksimal (Herdiani, 2014). Ektraksi 
klorofil dari daun mangga dapat 
menghasilkan pigmen warna alami untuk 
batik (Pujilestari, 2014; Putri et al. 2019). 
Arah warna yang dihasilkan dengan 
mordanting awal dan iring menggunakan 
tawas adalah kuning, jeruk nipis adalah 
kuning muda, baking soda adalah cokelat 
dan ferro sulfat adalah abu-abu. 
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paling baik secara visual pada kain sutera 
adalah mordanting iring (Subjana, 2014). 
Ketahanan luntur warnanya yang difiksasi 
dengan tawas bernilai baik (Pujilestari, 
2014).  
 
Limbah Daun Alpukat 
Tanaman alpukat (Persea 
americana) berasal dari Amerika Tengah 
dan Meksiko. Dikembangkan di Indonesia 
pertama kali oleh Belanda pada tahun 
1800-an. Dewasa ini buah alpukat 
semakin disukai banyak orang dan 
banyak ditanam dalam pekarangan 
maupun perkebunnan. Prospek bisnis 
buah yang bagus menjadikan alpukat 
ditanam dalam perkebunan serta 
agrowisata, antara lain di Yogyakarta, 
Jawa Tengah (Sudjatmiko, 2020), Jawa 
Timur (Arifin, 2019), dan beberapa daerah 
lainnya. 
Tanaman alpukat perlu perawatan 
antara lain adalah pemangkasan ranting 
dan cabang. Pemangkasan dilakukan 
pada cabang-cabang yang tumbuh terlalu 
rapat atau ranting-ranting yang mati 
(Wicahyo, 2019). Pemangkasan ini 
menghasilkan limbah berupa ranting dan 
daun. Daun alpukat mengandung 
senyawa flavonoid, tanin dan kuinon. 
Tanin merupakan zat pewarna yang 
menimbulkan warna coklat atau 
kecoklatan (Lestari, 2014). Dengan 
demikian, daun alpukat dapat 
dimanfaatkan menjadi zat warna alami 
pada batik. Kepekatan warna dari  
pewarna alam daun alpukat dan 
ketahanan lunturnya mendapat derajat 
baik dan sangat baik (4-5) dari rentang 
nilai 1-5 (Saputry, 2018). 
  
SIMPULAN 
Sumber pewarna alami dari 
tumbuhan yang potensial adalah 
pemanfaatan limbah dari pengolahan 
hasil perkebunan. Limbah dari 
perkebunan yang dapat digunakan untuk 
batik pewarna alami adalah limbah kulit 
kakao, limbah sabut kelapa, limbah 
cangkang kelapa sawit, limbah kulit 
rambutan, limbah kulit manggis, limbah 
daun jambu batu, limbah daun mangga, 
dan limbah daun alpukat. Bahan-bahan 
tersebut mengandung pigmen yang 
menghasilkan arah warna bernuansa 
kuning, kemerahan, kecoklatan, abu-abu 
dan kehitaman. Ketahanan luntur warna 
juga baik, sehingga layak dimanfaatkan 
sebagai substitusi bahan pewarna alami 
untuk industri batik. 
 
Saran 
Penelitian lanjutan senantiasa 
perlu dilakukan untuk menyempurnakan 
hasil yang telah didapatkan. Perlu 
dukungan berbagai pihak untuk lebih 
menggalakkan lagi pemanfaatan pewarna 
alami pada industri batik, agar 
pencemaran akibat penggunaan pewarna 
sintetis dapat dikurangi. Penelitian 
pemanfaatan limbah hasil perkebunan 
komoditas yang lain juga perlu dilakukan 
untuk mendapatka lebih banyak varian 
bahan baku pewarna alami dan variasi 
warna yang lebih beragam.  
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